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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil studi kasus pembahasan mengenai asuhan keperawatan 

pada pasien post sc Ny. D dan Ny. H di Ruang Muzdalifah RSUD Harapan dan 

Doa Kota Bengkulu Tahun 2026 dengan penerapan terapi rileksasi dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Didapatkan data subjektif dan objektif dari hasil pengkajian pada kedua 

pasien yang hampir sama, yaitu pasien mengeluhkan nyeri pada area luka 

post sc, tampak meringis, bersikap protektif dengan sering memegang area 

abdomen, serta terjadi peningkatan frekuensi nadi sebagai respons terhadap 

nyeri. Perbedaan yang ditemukan pada Ny. D dan Ny. H terletak pada 

intensitas nyeri yang dirasakan, di mana Ny. D mengalami nyeri dengan 

skala 7, sedangkan Ny. H mengalami nyeri dengan skala 6. Perbedaan 

tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisiologis masing-masing pasien, tingkat 

toleransi terhadap nyeri, serta proses penyembuhan luka pasca operasi.  

2. Ditegakkanya diagnosa keperawatan gangguan rasa nyaman berhubungan 

dengan agen pencedera fisik pada kedua pasien didukung dengan data 

subyektif dan data obyektif yang ditemukan. 

3. Intervensi keperawatan perawatan kenyamanan yang diambil dari SIKI 

menjadi fokus intervensi pada kedua kasus dan ditambah dengan evidence 

based nursing yang mendukung yaitu terapi rileksasi napas dalam, 

aromaterapi lemon, dan musik klasik. Tujuan intervensi perawatan 

kenyamanan yaitu tingkat nyeri menurun dengan kriteria hasil keluhan nyeri 

menurun, meringis menurun, bersikap protektif menurun, dan frekuensi nadi 

membaik 

4. Implementasi keperawatan pada kedua pasien diberikan sama dengan 

rencana keperawatan yang telah disusun oleh penulis. Penulis tidak 
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menemukan adanya hambatan dalam melakukan implementasi pada pasien. 

Kedua pasien dan keluarga bersikap kooperatif dan mampu bekerja sama 

dengan baik. Dari ketiga evidence based nursing yang diterapkan, terapi 

musik klasik merupakan tindakan yang paling efektif  

5. Evaluasi keperawatan pada kedua pasien menunjukkan bahwa tujuan asuhan 

keperawatan telah tercapai, yaitu terjadinya penurunan tingkat nyeri sesuai 

dengan kriteria hasil yang telah ditetapkan. Kriteria hasil tersebut meliputi 

keluhan nyeri menurun, meringis menurun, perilaku protektif menurun, dan 

frekuensi nadi membaik. Pada Ny. D, intensitas nyeri luka post operasi 

menurun dari skala 7 menjadi skala 2, sedangkan pada Ny. H intensitas nyeri 

menurun dari skala 6 menjadi skala 3. Selain itu, kedua pasien tampak tidak 

lagi meringis, tidak lagi bersikap protektif pada area luka operasi, serta 

frekuensi nadi kembali mendekati batas normal. 

B. Saran 

1. Bagi Keilmuan Keperawatan  

Dapat menambah referensi bagi keilmuan keperawatan mengenai perawatan 

pada pasien post SC yang menggalami gangguan rasa nyaman di ruangan 

Muzdalifah RSHD Kota Bengkulu. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Karya tulis ilmiah akhir ini dapat dijadikan informasi bagi pengembangan 

ilmu dalam meningkatkan pelayanan keperawatan khususnya perawatan 

pasien post sc dengan gangguan rasa nyaman. 

3. Bagi Instansi Kesehatan 

Mendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam melaksanakan 

asuhan keperawatan secara komprehensif dalam mengatasi masalah 

keperawatan perawatan gangguan rasa nyaman pada pasien post sc dengan 

menerapkan intervensi yang berbasis bukti (evidence based practice). 
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